Animisme Kontemporer

Harya Seni Heri Dono
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Bukankah atas nama ideologi agama beberapa
kerusuhan terjadi?

Lebih jauh, animisme bersifat lunak. Lain
dengan agama vang selalu ekspansif dan ber-
darah-darah. Masyarakat Badui (Banten) vang
masth animisme misalnva, lebih memilih
mengisolasi diri dan defensif, tidak menentang
atau mengusir pemeluk agama lain.

“Ada kebaikan yang perlu ditengok kembali
dar1 animisme. Ada tuah di dalamnya. Karvya-
Karva saya mempersoalkan hal itu,” tutur se-
niman yang berkali-kali menjadi artist in resi-
dence di berbagai negara ini.

Lalu Hert mencontohkan. Waktu itu, ketika
masyarakat di pinggir Kali Code (Yogyakarta)
akan digusur atas titah Presiden Soeharto de-
ngan alasan untuk menjaga keasrian lingku-
ngan, semua berontak termasuk para budaya-
wan. lak ada solusi saat itu. Maka Sri Sultan
Hamengku Buwono X mengeluarkan titah. ma-
syarakat boleh membangun rumah di pinggir
Kali Code asal menghadap ke kali. Sebab, kali
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¥ Ratu vang Menyelamatkan 'Kolor Hijau’ .
(2003-2004, 103x143.5 cm, akrilik dan kolase di kanvas)

vang menghubungkan gunung Merapi dan
Parangtritis harus dihormati.

Atas tuah itu, masyarakat lalu mengikuti
anjuran Sri Sultan. Secara logika bisa diartikan,
dengan rumah menghadap ke kali, orang tidak
akan membuang sampah ke kali seenaknya
sebab terlihat oleh banyak orang. Dengan de-
mikian, kebersihan lingkungan bisa tetap ter-
pelihara tanpa harus menggusur perumahan
rakvyat.

Pengantar kuratorial vang ditulis Hendro
Wivanto dalam katalog pameran, tampak ku-
rang komprehensif dan tidak menukik (terlalu

general) setelah Media melakukan wawancara

dengan sang seniman.

Karya Heri selalu konseptual dan merepre-
sentasikan konteks sosial peradaban. Hal itu
terbaca misalnya pada instalasi bertajuk Terapi
Kejut untuk Pemimpin Politik (2004, 73x30x30
cm, 10 buah, campuran).

Ada 10 kursi pada karya itu, yang masing-
masing dige l.:tIHH[lL{l satu wayang. D1 atas kursi
terdapat lidah api, serta sebuah instrumen ga-
melan (bende). Di atas bende tersebut ada palu
(pemukul) vang digerakkan oleh mekanik se-
hingga berbunyi secara otomatis ketika mesin
dinvalakan.

Menurut Heri, kursi dan wayangnya adalah
simbol penguasa dan kursi jabatannya. Makna-
nya, obsesi para politikus adalah merebut ke-
kuasaan, dan tidak sungguh-sungguh memper-

juangkan kesejahteraan masyarakatnya. Kursi

mereka menyvala untuk menggambarkan bah-
wa sebetulnya mereka tidak tenang dengan ja-
batannya karena telah menyele-
wengkan jabatan itu. Gong kecil atau
bende menyimbolkan sesungguhnya
mereka harus lebih banyak mende-
ngar dan menampung aspirasi ma-
syarakat, jangan hanya mengerjakan
proyvek-provek.

Wayang-wayvang yvang bergelan-
tung adalah simbol para politikus
yang tampaknya selalu bertindak
dan berpikir logis, tapi sebetulnya ti-
dak logis. Tindak-tanduk mereka mi-
rip kisah misteri dalam televisi, Se-
olah-olah mereka hidup untuk rak-
yat, padahal sesungguhnya mereka
hidup karena rakvat. Mereka diba-
yar oleh rakyat.

Ada satu kursi vang melorot, ham-
pir jatuh, dan wayangnya nvaris me-
nyentuh lantai, seperti Icarus. Tapi
tidak jadi jatuh. Dan, itulah vang ter-
jadi dalam kekuasaan Indonesia. Se-
orang pejabat yang seharusnya jatuh,
bisa selamat, dan tetap menjadi pemimpin. Inilah
neger yang unik. Salah dan benar menjadi tidak
pasti. Ketika ada seniman dari luar negeri tinggal
di Indonesia dan ditanya mengapa mau tinggal
di Indonesia, mereka bilang menarik karena
negeri ini unik oleh ketidakpastiannya.

Sedangkan instalasinya yang bertajuk Lahir
dan Bebas (2004, 90x65x36 cm, 5 buah. cam-
puran, dan 105x50x30 ¢m, 5 buah, campuran)
diilhami prosa lirik Khalil Gibran tentang Anak
yang terkumpul dalam Sang Nabi. “Anakmu
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Heri Dono adalah seniman dengan reputasi

~Ed Kini masih mencandu animisme. internasional. Karya-karyanya kerap meng-
M mengapa harus mempersoalkan ani-  ikuti berbagai event seni rupa bergengsi, dan
B beberapa dikoleksi museum ternama di man-
| canegara. Hal itu layak diraihnya, karena me-
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bukanlah milikmu. Ia adalah putra-putri sang
hidup yang rindu akan dirinva sendiri.” |
Tetapi dalam kehidupanini, sang anak selalu
saja menjadi perpanjangan tangan orang tua.
Dipaksa menjadi bayang-bavang idealisasi
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vang pernah belajar wayang kulit ke-

“asman (Yogyakarta) ini menjelaskan,

mang karyanya sarat dengan konsep. Mem-
baca karya Heri, tampaknya butuh interview

orang tuanya. Demikianlah karya Heri Dono.
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animisme udak te |f|,t|}.|| f]fjj.IIIl.i 1deo-
. |. l,'“ masit. Animisme lebih bersifat indi-
AlsUS. Sedangkan agama mengandung
syang menjadi dogma umat. Umat

Sarat makna, mulai dari filsafat wayang, animls-

langsung. Tidak cukup hanya menafsir dari si-
- me, politik, agama, dan masih mbmlm

si intrinsik atau ekstrinsik seperti yang di-
ajarkan ilmu sastra.
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